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Abstrak 

Manajemen persediaan merupakan komponen penting dalam rantai pasok karena memengaruhi 

efisiensi operasional dan kualitas layanan pelanggan. Ketidakpastian permintaan pasar menjadi 

tantangan utama dalam melakukan estimasi kebutuhan stok. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan sistem  prediksi persediaan barang menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto 

berdasarkan tiga parameter: permintaan, produksi, dan penjualan. proses sistem mencakup  

Fuzzifikasi variabel input, inferensi berbasis 16 aturan fuzzy,  dan  defuzzyfikasi dengan metode 

rata-rata berbobot. hasil akhir prediksi sebesar 435.5 m3 Menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

menghasilkan estimasi yang mendekati kondisi aktual. Model ini dapat digunakan sebagai alat 

bantu pengambilan keputusan dalam pengelolaan logistik dan gudang. 

Kata Kunci — Sistem Informasi; Laravel; Pendataan; Berbasis Web; Keamanan Data. 

 

Abstract 

Inventory management is a critical component of the supply chain, as it directly influences 

operational efficiency and customer service quality. Market demand uncertainty makes stock 

requirement estimation a major challenge. This study aims to develop an inventory prediction 

system using the Fuzzy Tsukamoto method based on  three parameters: demand, production, and 

sales. The system process icludes fuzzyfication of input variables, inference based on 16 expert-

defined fuzzy rules, and defuzzification using the weighted average method. The final predictation 

result of 435.5 cubic meters indicates that the system is capable of producing estimates that closely 

approximate actual conditions. This model can serve as a decision-support tool for logistics and 

warehouse management. 

Keywords: Inventory Prediction, Fuzzy Logic, Fuzzy Tsukamoto, Demand, Production, Sales. 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen persediaan barang merupakan aspek krusial dalam rantai pasok yang 

berpengaruh langsung terhadap efesiensi operasional dan kepuasaan pelanggan. Kesalahan 

dalam mengelolaan persediaan dapat menyebabkan dua resiko utama: overstock, yang 

berakibat pada peningkatan biaya penyimpanan, dan stockout, yang menyebabkan 

keterlamabatan pengiriman serta menurunnya kepercayaan pelanggan. Dalam praktiknya, 
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banyak perusahaan manufaktur dan distributor menghadapi tantangan dalam menjaga 

keseimbangan menjaga keseimbangan antara permintaan dan ketersediaan barang. Salah 

satu contohnya, studi oleh Widodo & Sari[1] menunjukkan bahwa kesalahan dalam 

memperkirakan permintaan menyebabkan overstock hingga 25% di gudang distribusi 

regional mereka. 

Permasalahan utama dalam prediksi kebutuhan persediaan terletak pada ketidak 

pastian dan fluktuasi data historis, seperti permintaan pasar yang berubah-ubah volume 

produksi yang dinamis, serta penjualan yang tidak stabil. Metode konvensional seperti 

regresi linear atau perhitungan rata-rata  sering kali tidak cukup akurat karena tidak 

mampu menangani ketidak pastian dan ketidak ter-aturan pola data tersebut. 

Sebagai solusi, metode fuzzy logic menjadi pendekatan yang relevan karena 

kemampuannya dalam mengakomodasi data tidak pasti dan ambigu. Salah satu varian 

yang banyak digunkana adalah metode Fuzzy Tsukamoto, yang menghasilkan output crisp 

melalui proses inferensi berbasis aturan dan defuzzifikasi berbobot. Beberapa penelitian 

sebelumnya [2][3] telah membuktikan efektivitas metode ini dalam sistem pendukung 

keputusan, namun belum banyak yang secara khusus mengintegrasikan tiga parameter 

utama yaitu permintaan, produksi, dan penjualan dalam prediksi persediaan.  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi jumlah 

persediaan barang berdasarkan tiga variabel input utama, yaitu permintaan, produksi, dan 

penjualan. Metode ini di pilih karena kemampuannya dalam menghasilkan output berupa 

nilai crisp melalui proses inferensi dan defuzzifikasi berbobot yang berbasis aturan fuzzy. 

Dataset  

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data bulan januari hingga 

juni 2025. Data terdiri atas empat prameter utama yaitu permintaan, produksi, penjualan, 

dan persediaan aktual barang. Data ini digunakan sebagai acuan dalam proroses pelatihan  

dan pengujian sistem.  

 

Gambar 1. Tampilan Dataset Januari-Juni 2025 

Data uji  

Data uji digunakan untuk mengevaluasi kemampuan prediksi sistem fuzzy. 
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Gambar 2. Tampilan Data uji 

Fuzzifikasi 

Setiap variabel input  di ubah menjadi derajat keanggotaan fuzzy melalui himpunan 

Min dan Max menggunakan fungsi keanggotaan linier.  

Nilai keanggotaan untuk data uji dihitung menggunakan rumus  fungsi keanggotaan 

linier. 

 

Gambar 3. Tampilan Fuzzifikasi 

Aturan Fuzzy  

Sistem menggunakan 16 aturan fuzzy yang di susun berdasarkan logika pakar dan 

kondisi historis data. 

 

 

Gambar 4. Tampilan  fuzzy rulles 
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Inferensi dan Defuzzifikasi  

Proses inferensi dalam metode Fuzzy Tsukamoto dilakukan dengan mengambil nilai 

minimum dari setiap derajat keanggotaan input pada suatu aturan sebagai derajat inferensi 

(α). Nilai output crisp (ᴢ) dihitung berdasarkan fungsi linier yang mempresentasikan 

konsekuen dari aturan fuzzy.  

Defuzzifikasi dilakukan dengan menggunakan metode rata-rata berbobot (weighted 

average) terhadap semua output dari aturan yang aktif, dengan rumus sebagai berikut:  

  

 

Dimana: 

⚫αi: derajat inferensi pada aturan ke -i 

⚫Zi: output crisp  dari aturan ke -i  

⚫Z: hasil prediksi akhir   

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses inferensi dan defuzzifikasi menggunakan 16 aturan fuzzy, 

di peroleh hasil perhitungan prediksi persediaan berdasarkan data uji   

 

Gambar 1. Tampilan 16 aturan fuzzy 

⚫ Total α x ᴢ = 1311.63 

⚫ Total α = 3.012 

⚫ Hasil akhir prediksi: 435.5  

 

 

Gambar 2.  Tampilan hasil prediksi 

Hasil ini menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto dapat memberikan estimasi 

yang mendekati kondisi aktual berdasarkan prameter historis. Proses Fuzzifikasi, inferensi, 

dan defuzzifikasi memungkinkan sistem mengolah ketidakpastian secara efisien.  
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 Pendekatan ini unggul dibandingkan metode konvensional karena mampu 

menangani data yang tidak pasti atau ambigu. Dalam praktik manajemen gudang dan 

logistik, sistem ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk menghindari 

kelebihan  maupun kekurangan  stok.  

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode Fuzzy Tsukamoto mampu 

memprediksi persediaan barang secara efektif berdasarkan prameter permintaan, produksi, 

dan penjualan. Hasil prediksi sebesar 435.5 m3 membuktikan akurasi sistem dalam 

mengolah data historis dan ketidak pastian. Metode ini dapat menjadi solusi bagi manajer 

gudang untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

 Saran: Penelitian lanjutan disarankan menggunakan dataset yang lebih besar dan 

periode waktu yang lebih panjang serta menggabungkan metode fuzzy dengan algoritma 

lain seperti jaringan syaraf tiruan untuk meningkatkan akurasi.  
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